BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis Good Corporate
Governance (GCG) yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, komite
audit dan dewan komisaris independen serta Return On Asset (ROA) terhadap
nilai perusahaan dengan pemoderasi pengungkapan CSR pada perusahaan
pertambangan. Sampel yang digunakan yaitu 24 perusahaan pertambangan selama
periode 2011 sampai dengan 2015. Adapun kesimpulan dari hasil statistik yang
diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Hal ini dibuktikan dengan pergerakan tingkat rata-rata kepemilikan
institusional yang cenderung tetap sedangkan nilai perusahaan cenderung
menurun. Sehingga adanya kepemilikan institusional dapat menurunkan
nilai perusahaan, hal ini dikarenakan harga saham perusahaan di pasar
modal akan mengalami penurunan - karena adanya asumsi bahwa
manajemen akan lebih sering mengambil kebijakan atau tindakan
cenderung mengarah pada kepentingan pribadi sehingga nilai perusahaan
belum mampu ditingkatkan oleh adanya kepemilikan institusional.

2. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini
dibuktikan oleh pergerakan tingkat rata-rata komite audit yang naik turun

sedangkan rata-rata nilai perusahaan cenderung menurun. Sehingga besar
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kecilnya komite audit tidak berpengaruh trehadap penurunan nilai
perusahaan yang terjadi. Dengan adanya jabatan ganda maka akan
menimbulkan efisiensi biaya keagenan bagi pemegang saham. Sehingga
jumlah komite audit perusahaan tidak dapat mempengaruhi harga saham
perusahaan sehingga komite audit tidak dapat mempengaruhi nilai
perusahaan.

Dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan komposisi dewan komisaris
independen tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, dibuktikan
dengan pergerakan tingkat rata-rata dewan komisaris independen yang
menurun diikuti dengan rata-rata nilai perusahaan yang juga menurun,
namun keduanya tidak berpengaruh. Hal ini dikarenakan dewan komisaris
independen bukan termasuk faktor yang dapat menurunkan nilai
perusahaan melainkan menurut pelaporan dewan komisaris pada laporan
tahunan, menyatakan bahwa perlambatan ekonomi cina lah yang membuat
harga saham bereaksi negative.

Return On Asset berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dibuktikan
dengan pergerakan tingkat rata-rata ROA yang menurun diikuti dengan
menurunnya nilai perusahaan. Kinerja keuangan tersebut merupakan
informasi fundamental yang digunakan untuk mengambil keputusan
investasi dan kredit,Return On Asset juga mampu mengurangi informasi
asimetri, karena Return On Asset merupakan informasi keuangan yang

dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian mengenai prospek
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perusahaan yang akan datang, dan jika perusahaan mampu memberikan
harapan yang mantap terhadap nilai (hasil) di masa datang maka
menyebabkan perusahaan tersebut akan dinilai tinggi oleh masyarakat.

. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi Good
Corporate Governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan investor kurang
memperhatikan pengungkapan tanggungjwab sosial melainkan adanya
faktor laba yang cenderung mengarah pada kepentingan pribadi sehingga
kepemilikan institusional belum dapat memberikan tekanan agar
perusahaan memelaksanakan praktik CSR dengan baik, oleh karena itu
nilai perusahaan belum mampu ditingkatkan oleh adanya kepemilikan
institusional dalam melakukan investasi.

. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi Good
Corporate Governance yang diproksikan dengan komite audit terhadap
nilai perusahaan. Pengungkapan CSR tidak mampu meningkatkan nilai
perusahaan ketika komite audit meningkat. Hal tersebut dikarenakan
komite audit yang bertugas memelihara kredibilitas pelaporan keuangan
perusahaan lebih terfokus pada pelaporan keuangan yang menyangkut
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan sehingga
pengungkapan CSR sering kali terabaikan. Investor di Indonesia juga
cenderung membeli saham untuk memperoleh capital gain (peningkatan
harga saham) yang cenderung membeli dan menjual saham secara harian,

tanpa memperhatikan keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang.
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Sedangkan CSR merupakan strategi jangka panjang perusahaan dalam
usaha untuk menjaga keberlangsungan perusahaan, dan pengaruh CSR
tidak dapat dirasakan dalam jangka pendek.

. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi Good
Corporate Governance yang diproksikan dengan dewan komisaris
independen terhadap nilai perusahaan. Corporate Social Responsibility
(CSR) merupakan salah satu program kerja dibawah pengawasan dewan
komisaris independen, namun kenyataannya berbagai kasus perusahaan
pertambangan menyatakan bahwa seringnya terjadi kecelakaan yang fatal
dalam kerja lapangan serta tidak bertanggung jawabnya perusahaan
pertambangan atas reklamasi pertambangan. Hal tersebut membuktikan
bahwa dewan komisaris independen belum sepenuhnya memegang tugas
sebagaimana mestinya meskipun memiliki prosentase anggota yang tinggi
untuk memantau jalannya program tanggung jawab sosial guna untuk
meningkatkan nilai perusahaan.

. Corporate Social Responsibility tidak mampu memoderasi Return On
Asset terhadap nilai perusahaan.Hal ini disebabkan karena pengungkapan
tanggungjawab sosial bersifat wajib karena telah diatur dalam Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007. Adanya peraturan ini membuat perusahaan
pertambangan wajib melakukan bentuk tanggung jawab sosial tanpa
menghiraukan nilai ROA yang negative, sejalan dengan prinsip teori GCG
tantang responsibility. Begitu pula dengan para investor yang beranggapan

bahwa semua perusahaan yang bersentuhan langsung dengan lingkungan
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pasti akan mengungkapkan tanggungjawab sosialnya maka investor tidak
perlu  memperhatikan pengungkapan tanggungjwab sosial dalam
melakukan investasi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi
hasil penelitian.Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mempertimbangkan
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, guna untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

Beberapa sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak
melaporkan laporan tahunan berturut-turut selama periode yang terkait dalam
penelitian ini.Sehingga dapat mengurangi jumlah sampel, hal ini perlu
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya.

5.3 Saran

Berdasarkan telah dijelaskannya terkait kesimpulan dan keterbatasan
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu:

1. Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi mekanisme GoodCorporate
Governance lainnya untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya pada nilai
perusahaan, seperti kualitas auditor, sistem insentif untuk manajemen dan
dewan direksi.

2. Penggunaan sampel yang lebih luas perlu dipertimbangkan oleh peneliti
selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan mengukur

nilai perusahaan pada sektor lain selain perusahaan pertambangan.
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